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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian, analisis, dan pembahasan maka kesimpulan yang

diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.

Secara simultan faktor biaya usahatani, faktor pendapatan petani, faktor sosial dan
faktor kondisi lahan berpengaruh secara positif dan nyata terhadap alih fungsi
lahan sedangkan secara parsial faktor yang berpengaruh positif dan nyata adalah
faktor sosial.

Besarnya pengaruh faktor biaya usahatani, faktor pendapatan petani, faktor sosial

dan faktor kondisi lahan terhadap alih fungsi lahan adalah sebesar 6.2 %.

B. Saran

=

Berdasarkan kesimpulan di atas maka diperoleh saran sebagai berikut:
Kepada Pemerintah dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) sebaiknya
meningkatan pengawasan dan penegasan penegakan undang-undang dalam
pencegahan alih fungsi lahan padi sawah.

Pemerintah perlu mengadakan intensifikasi lahan menggunakan metode yang
tepat serta perlu didukung dan diawasi, pengadaan bibit unggul subsidi agar
petani mudah mendapatkan bibit unggul yang bersubsidi, penyuluhan kepada
petani tentang pentingnya keberadaan lahan produktif terhadap ketahanan
pangan.

Untuk dapat menghindari permasalahan alihfungsi lahan di Desa Paris, memang
perluketegasan dan kejelasan aturan pemerintah (kebijakan-kebijakan yang dibuat
pemerintah)untuk melarang kegiatan alih fungsi.

Untuk peneliti-peneliti yang ingin mengkaji permasalahan yang sama dengan penelitian
ini,disarankan tidak memilih kondisi alihfungsi di daerah perkotaan ataupun pinggiran
kota,karena sulitnya pendataan kepemilikan lahan di darah perkotaan ataupun pinggiran
kota.
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Diperlukan penelitian lanjutan mengenai pendapatan sebelum dan sesudah
melakukan alih fungsi padi sawah menjadi lahan tomat.

Diperlukan pelatihan, kursus dan sekolah lapang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi usahatani dan pendapatan petani. Ini dapat dilakukan
secara berkala dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi daerah seten

Perlu adanya pembinaan, pelatihan, pendidikan, kursus-kursus dan studibanding
bagi petani yang melakukan alih fungsi lahan padi sawah menjadi lahan lomat.
Kepada petani dapat mengatur pengeluaran keluarganya sehingga pengeluaran
keluarga petani tidak besar, meningkatkan tingkat produktivitas lahan padi
sawahnya dengan cara intensifikasi lahan dengan menggunakan metode tanam
yang tepat serta penggunaan bibit unggul, dan memahami bahwa pentingnya
lahan padi sawah bagi daerahnya dan banyak upaya-upaya pemerintah dalam

mendukung pertanian padi sawah.
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